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Abstract

On the one hand, Mary is an integral part of living the Catholic faith. On
the other hand, social action is an integral part of the mission of the Church.
The correlation between the two is less articulated in mariological reflection.
Clodovis M. Boff in his book “Marilogiasociale. Il significatodellaVergine per
la societa” proposes “social Mariology” as a theological reflection that brings
together the figure of Mary and the social mission of the Church. The distinc-
tive contribution of this book is in the formulation of the problematics, episte-
mological principles and references to the loci theologici of social mariology.
Keywords: Mary, loci theologici, social mariology, epistemological principles,
social mission.

Abstrak

Di satu sisi, Maria merupakan bagian integral dari penghayatan iman Katolik.
Di sisi lain, aksi sosial merupakan bagian integral dari misi Gereja. Korelasi
antara kedua hal tersebut kurang terartikulasi dalam refleksi mariologis.
Clodovis M. Boff dalam bukunya “Marilogiasociale. Il significatodellaVergine
per lasocieta” mengajukan “mariologi sosial” sebagai refleksi teologis yang
mempertemukan figur Maria dan misi sosial Gereja. Kontribusi khas buku ini
ada pada rumusan problematika, prinsip-prinsipepistemologis dan rujukan
padalocitheologicimariologi sosial.

Kata Kunci: Maria, locitheologici, mariologi sosial, prinsip-prinsip epistemologis,
misi sosial.
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Frase “mariologi sosial” yang dimaksudkan oleh Clodovis M. Boff (teolog
asal Brasil) dalam karyanya yang berjudul “Marilogiasociale. Il signi-
ficatodellaVergine per lasocieta” (mariologi sosial. Signifikansi Maria bagi
masyarakat), merujuk pada suatu sektor dari mariologi yang merefleksikan
signifikansi Maria bagi misi sosial Gereja atau misi umat Kristiani. Menurut
penulis, adanya mariologi sosial difondasikan pada dua kenyataan rangkap
berikut. Pertama, Maria merupakan bagian integral dari doktrin iman Katolik.
Figur Maria hadir dalam dokumen-dokumen utama iman Katolik. Kedua,
perjuangan bagi keadilan dan perubahan sosial merupakan bagian integral
dari misi Gereja dan aktivitas semua umat beriman Kristiani. Misi sosial lahir
dari fondasi etis iman Kristiani dan tugas Gereja di dalam dunia. Dengan
demikian, mariologi sosial merupakan suatu refleksi mariologis yang
mempertemukan kedua kenyataan rangkap tersebut, yaitu figur Maria dan
misi sosial Gereja.

Sektor mariologi ini, menurut penulis,relatif baru.Dari review yang
dikerjakannya terhadap literatur-literaturmariologi, penulis menyimpulkan
bahwa refleksi atas signifikansi sosial dari figur Maria masih sangat kurang
dikerjakan. Karena itu, ada kesan bahwa dua kenyataan rangkap di atas
seolah-olah berjalan sendiri-sendiri (tanpa korelasi satu sama lain), Figur Maria
di satu sisi dan misi sosial Gereja atau umat Kristiani di sisi lain. Kesan seperti
itudiperkuat oleh kenyataan bahwa dalam dokumen-dokumen marial dan
sosial Gereja, korelasi antara kedua kenyataan rangkap itu tidak cukup
terartikulasi. Vatikan II, misalnya, dalam dokumen marialnya, yaitu bab VIII
Lumen Gentium, signifikansi Maria bagi misi sosial Gereja tidak diartikulasi
secara memadai, untuk tidak mengatakan sedikit sekali disinggung; demikian
pun dalam dokumen sosialnya, yaitu Gaudium et Spes, rujukan kepada Maria
tidak ada sama sekali.

Halnya tidaklah demikian dalam realitas sejarah kehidupan kaum
beriman Kristiani di tengah masyarakat, istimewanya umat Kristiani yang
berdevosi kepada Maria. Maria tidak kurang mempengaruhi kehidupan sosial
umat beriman Kristiani. Hanya saja, refleksi mariologis atas hal tersebut sangat
terbatas. Adalah tugas mariologi sosial untuk menghubungkan figurMaria
dan misi sosial umat Kristiani dalam suatu refleksi mariologis. Dengan begitu,
mariologi melayani komunitas umat beriman Kristiani yang berdevosi kepada
Maria dan melibatkan diri dalam misi sosial Gereja di tengah masyarakat.
Bila mariologi hendak memiliki masa depan, ia harus menanggapi tantangan-
tantangan sosial yang dihadapi umat Kristiani dewasa ini.

Menanggapi kebutuhan tersebut, penulis menghadirkan dua hal pokok
yang kiranya membantu para teolog dalam mengerjakan suatu mariologi
sosial. Pertama, prinsip-prinsip epistemologismariologi sosial. Hal ini
menyangkut fondasi metodologis untuk mengembangkan mariologi sosial.
Kedua, locitheologicimariologi sosial, yang meliputi: Kitab Suci, dogma-dogma
marial, magisterium, devosi marial rakyat dan sejarah kehidupan sosial umat
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manusia. Hal ini menyangkut sumber-sumber untuk mengartikulasi signifikansi
sosial dari figur Maria. Kedua hal pokok inilah yang menjadi isi dari buku
“Marilogiasociale. Il significatodellaVergine per lasocieta”. Pokok pertama
ditemukan pada bagian pertama buku tersebut; sedangkan pokok kedua
ditemukan pada kelima bagian berikutnya.

Pada bagian pertama, penulis menampilkan dua hal, yaitu problematika
dan metodologi mariologi sosial. Karena mariologi sosial adalah bagian dari
teologi, istimewanya teologi marial (mariologi), maka prinsip-prinsip yang
berlaku dalam teologi pada umumnya dan mariologi pada khususnya berlaku
pula untuk mariologi sosial. Prinsip pokok dan khusus yang membuat mariologi
sosial menjadi suatu sektor tersendiri dalam mariologi adalah “perjumpaan
antara Maria dan masyarakat”. Penulis menampilkan tujuh prinsip kerja
dari perjumpaan antara Maria dan masyarakat, yaitu: (1) keprimatan Sabda
Allah di hadapan realitas sosial; (2) interpelasi Sabda Allah bertolak dari
realitas sosial; (3) mengenal realitas sosial dalam otonominya yang relatif; (4)
mengadopsi cara pandang orang miskin; (5) mengakhiri refleksi dengan
komitmen sosial pembebasan; (6) mempraktikkan teologi dalam Gereja sebagai
komunitas yang memiliki komitmen sosial; (7) dan mengalami kehidupan
spiritual orang miskin dan dunia sosialnya.

Pada bagian kedua, penulis mengartikulasi mariologi sosial dalam
Magisterium, yaitu dalam dokumen-dokumen gerejawi. Pertama, mariologi
sosial dalam dokumen-dokumen utama Tahta Suci, seperti MarialisCultus
(1974), LibertatisConscientiae (1986), Surat edaran Komisi Sentral Tahun Marial
(1987-1988), RedemptorisMater (1987), Sollicitudoreisocialis (1987), dst. Kedua,
mariologi sosial dalam sejumlah homili Paus Yohanes Paulus II. Ketiga,
mariologi sosial dalam dokumen konferensi para uskup Amerika Latin di
Puebla.

Pada bagian ketiga, penulis berbicara tentang kehadiran figur Maria
dalam sejarah sosial kehidupan umat manusia. Dalam seluruh sejarah sosial
masyarakat Barat, Figur Maria “hadir” dan berpengaruh. Dia bukan hanya
figur privat (mempengaruhi kehidupan spiritual-personal) atau figur eklesial
(mempengaruhi dinamika internal Gereja) belaka, tetapijuga figur publik yang
menginspirasi dan menggerakkan seluruh masyarakat. la memberi banyak
inspirasi akan solidaritas, keberanian, cinta kasih, dll.

Bagian keempat merupakan pembacaan sosiomariologis atas teks-teks
Perjanjian Baru. Sebetulnya, fondasi biblis dari mariologi sosial mesti digali
pada semua teks marial dalam Perjanjian Baru, namun penulis membatasi
diri pada tiga teks marial, yaitu pemberitahuan tentang kelahiran Yesus (Luk
1:26-38); Magnificat (Luk 1:46-56) dan perempuan berselubungkan matahari
(Why 12). Penulis melihat Magnificat sebagai fondasi biblis paling pokok bagi
mariologi sosial dan karena itu menjadi teks utama.

Bagian kelima berbicara tentang relevansi sosial politik dari dogma-dogma
marial. Pada bagian ini, penulis mengartikulasi prospektif sosial politik dari
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empat dogma marial Gereja, yaitu, Maria Bunda Allah, Maria tetap Perawan,
Maria Dikandung tanpa Noda Dosa Asal dan Maria Diangkat ke Surga dengan
Jiwa dan Badan. Selain lahir dan berkembang dalam konteks konkret Gereja
dan masyarakat, dogma-dogma tersebut “dikondisikan” dalam situasi sosial
tertentu dan karena itu memiliki signifikansi sosial.

Bagian keenam berbicara tentang dimensi sosial pembebasan dari devosi
marial rakyat. Pada bagian ini, penulis mengartikulasi pontensi pembebasan
yang terdapat dalam devosi marial pada umumnya dan dalam penampakan-
penampakan marial. Uraian pada bagian ini ditutup dengan menampilkan
penampakan Maria di Fatima sebagai yang paling memiliki dimensi sosial.

Dari presentasi singkat di atas, kami mengemukakan dua hal beriktu.
Pertama, buku”Marilogiasociale. Il significatodellaVergine per lasocieta”karya
Clodovis M. Boff, berkontribusi pada pengembangan mariologi sosial. Beliau
mengartikulasi problematika, metodologi dan locitheologicimariologi sosial.
Pada buku ini, seorang mariolog dapat menemukan alasan perlunya
mengembangkan mariologi sosial, prinsip dasar metodologi yang dapat
ditempuh sebagai prosedur dalam mengerjakan suatu mariologi sosial dan
locitheologici yang dapat dikonfrontasikan dengan realitas sosial suatu
masyarakat.Kedua, karya Clodovis M. Boff ini, menyadarkan pembaca Indo-
nesia akan perlunya mengembangkan suatu mariologi sosial Indonesia. Dua
kenyataan rangkap yang dikemukakan di atas, yakni iman marial dan misi
sosial umat Katolik, hadir secara signifikan dalam dinamika hidup Gereja
Katolik di Indonesia. Namun, pertautan antara kedua hal itu absen dalam
refleksi teologi kontekstual Indonesia. Kesan bahwa seolah-olah figur Maria
dan misi sosial Gereja tidak berhubungan satu sama lain berlaku juga terhadap
refleksi mariologis di Indonesia. Prinsip dasar metodologi mariologi sosial yang
diajukan Clodovis M. Boff menjadi suatu undangan bagi para teolog untuk
mempertemukan figur Maria dalam locitheologici (yang disebutkan Clodovis
M. Boff) dengan realitas sosial masyarakat Indonesia.
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